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ABSTRAK 

 

Sektor konstruksi, khususnya kontraktor skala menengah, masih menghadapi tantangan inefisiensi dalam 

proses pengadaan barang. CV. Fahresa Jaya Pratama, perusahaan kontraktor fasad bangunan di Jawa Timur, 

mengalami permasalahan proses pengadaan yang masih manual dan belum terstandarisasi, sehingga menimbulkan 

pemborosan berupa waiting, overprocessing, dan motion. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi proses 

pengadaan secara As-Is, mengidentifikasi aktivitas pemborosan, serta merancang usulan proses bisnis To-Be. 

Metode yang digunakan meliputi Lean Business Process Improvement (Lean BPI), Value Stream Mapping 

(VSM), Value Added Analysis (VAA), dan BPMN. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pengadaan 

memiliki nilai Process Cycle Efficiency (PCE) sebesar 13,64%, dengan 86,36% aktivitas tergolong non-value 

added. Pemborosan waiting mendominasi dengan kontribusi 46,97% dari total lead time sebesar 3.960 menit, di 

mana bottleneck utama pada pengecekan stok manual menyumbang antrean hingga 16 jam. Usulan perbaikan To-

Be mencakup integrasi API supplier untuk otomatisasi pengecekan stok, rekapitulasi penawaran otomatis berbasis 

katalog, fitur auto-approval untuk transaksi di bawah Rp5.000.000, serta monitoring dashboard pengiriman secara 

real-time. 

 

Kata kunci :  Lean Business Process Improvement, Value Stream Mapping, BPMN, Pengadaan  

Material, Value Added Analysis, Process Cycle Efficiency 

 

1. PENDAHULUAN 

Sektor konstruksi memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional karena 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

terus meningkat [1].  

Namun, di balik perkembangannya, industri 

konstruksi masih menghadapi berbagai permasalahan, 

salah satunya adalah inefisiensi dalam proses 

pengadaan barang [2].  

Permasalahan ini sering menjadi penyebab 

pembengkakan biaya dan keterlambatan jadwal 

proyek [3].  

Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh masih 

rendahnya penerapan sistem manajemen yang 

terstandarisasi, terutama pada kontraktor skala 

menengah yang masih banyak mengandalkan 

koordinasi informal melalui komunikasi personal [4].  

CV. Fahresa Jaya Pratama sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang pemasangan fasad bangunan 

di Jawa Timur juga menghadapi permasalahan serupa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 

Oktober 2025, proses pengadaan barang di perusahaan 

ini masih dilakukan secara manual dan bergantung 

pada konfirmasi melalui aplikasi WhatsApp. Selain 

itu, perusahaan belum memiliki SOP tertulis maupun 

sistem pencatatan yang terpusat. Akibatnya, muncul 

beberapa aktivitas yang kurang produktif, seperti 

waktu tunggu yang cukup lama karena proses 

persetujuan masih berlapis secara manual, serta belum 

adanya sistem monitoring pengiriman material yang 

dilakukan secara proaktif. Dalam konsep Lean 

Management, aktivitas-aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah tersebut termasuk ke dalam 

pemborosan atau waste yang perlu dikurangi bahkan 

dihilangkan [5].  

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap 

proses bisnis pengadaan barang agar alur kerja 

menjadi lebih efektif dan efisien. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah Lean 

Business Process Improvement, yaitu metode 

perbaikan proses bisnis yang berfokus pada 

peningkatan kinerja secara bertahap [6].  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Lean 

Business Process Improvement karena permasalahan 

yang terjadi bersifat bertahap dan dapat diperbaiki 

pada titik-titik pemborosan yang telah teridentifikasi, 

tanpa harus mengubah seluruh proses secara 

menyeluruh [7].  

Pemodelan proses dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan standar Business Process Model and 

Notation (BPMN) agar alur kerja dapat digambarkan 

secara lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami [8]. 

Penerapan metode Lean dan Value Stream 

Mapping (VSM) dalam meningkatkan efisiensi 

operasional telah banyak dieksplorasi dalam berbagai 

penelitian terdahulu. Namun, hingga saat ini, 

penelitian yang secara khusus mengombinasikan Lean 

BPI, VSM, dan BPMN pada konteks kontraktor fasad 

ACP masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis inefisiensi serta merancang usulan 

perbaikan pada CV. Fahresa Jaya Pratama guna 
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mengoptimalkan alur proses bisnis pengadaan barang 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis inefisiensi pada proses pengadaan 

material menggunakan pendekatan Lean Business 

Process Improvement (Lean BPI) [12].  

Tahapan analisis diawali dengan memetakan 

kondisi saat ini (As-Is) menggunakan Value Stream 

Mapping (VSM) untuk mendapatkan gambaran visual 

aliran proses secara menyeluruh [13].  

Selanjutnya, dilakukan identifikasi pemborosan 

(waste analysis) untuk menemukan aktivitas non-nilai 

tambah [14], yang kemudian dianalisis lebih dalam 

menggunakan diagram Fishbone guna menemukan 

akar permasalahannya [15].  

Tahap berikutnya adalah Value-Added Analysis 

(VAA) untuk mengklasifikasikan efektivitas setiap 

aktivitas kerja [16].  

Seluruh alur proses tersebut dimodelkan 

menggunakan standar Business Process Model and 

Notation (BPMN) agar visualisasi hambatan dan 

rancangan usulan proses baru (To-Be) dapat 

digambarkan secara sistematis [17].  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi CV. Fahresa Jaya Pratama 

dalam meningkatkan efisiensi proses pengadaan 

barang melalui pengurangan waste dan penerapan 

proses kerja yang lebih terstandarisasi.  

 

2. TINJUAN PUSTAKA 

Pada penelitian ini, analisis inefisiensi proses 

bisnis pengadaan barang pada CV. Fahresa Jaya 

Pratama dilakukan menggunakan pendekatan Lean 

Business Process Improvement (Lean BPI) dengan 

dukungan Value Stream Mapping (VSM) [18][19].  

 

2.1. Lean Business Process Improvement (Lean 

BPI) 

Lean Business Process Improvement (Lean BPI) 

merupakan pendekatan perbaikan proses bisnis yang 

berfokus pada eliminasi aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah (non-value added activity) 

guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

bisnis [12].  

Pendekatan ini mengadopsi konsep lean thinking 

yang memiliki lima prinsip utama, yaitu value, value 

stream, flow, pull, dan perfection [20].  

Dalam proses pengadaan barang, Lean BPI 

digunakan untuk mengurangi aktivitas pemborosan 

seperti waiting, overprocessing, dan motion yang 

dapat menyebabkan keterlambatan proses serta 

peningkatan biaya operasional perusahaan. 

Pendekatan ini dipilih karena permasalahan pada CV. 

Fahresa Jaya Pratama masih bersifat incremental 

sehingga perbaikan dapat dilakukan secara bertahap 

tanpa mengubah keseluruhan proses bisnis secara 

menyeluruh.  

 

2.2. Value Stream Mapping (VSM) 

Dalam melakukan analisis proses bisnis, 

diperlukan alat visualisasi untuk memetakan aliran 

proses dan aliran informasi. Value Stream Mapping 

(VSM) merupakan alat analisis visual yang digunakan 

untuk memetakan aliran informasi dan aliran material 

dalam suatu proses bisnis [13].  

VSM terdiri atas dua jenis pemetaan, yaitu 

Current State Map dan Future State Map [21].  

Current State Map digunakan untuk 

menggambarkan kondisi proses bisnis saat ini beserta 

waktu proses, waktu tunggu, serta hambatan yang 

terjadi pada setiap aktivitas. Sementara itu, Future 

State Map digunakan untuk menggambarkan kondisi 

proses bisnis setelah dilakukan usulan perbaikan. 

Dalam analisis VSM, total lead time diperoleh 

dari akumulasi process time dan waiting time pada 

seluruh aktivitas proses bisnis. Nilai tersebut 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi proses 

melalui Process Cycle Efficiency (PCE) [22]. 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 = PT + WT                      (1) 

 

PCE=
Value-Added Time

Total Lead Time
×100%           (2) 

 

2.3. Business Process Model and Notation (BPMN) 
Business Process Model and Notation (BPMN) 

merupakan standar pemodelan proses bisnis yang 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas secara 

sistematis agar proses bisnis lebih mudah dipahami 

dan dianalisis [17].  

Pada penelitian ini, BPMN digunakan untuk 

memodelkan proses bisnis pengadaan barang kondisi 

As-Is dan To-Be sehingga aktivitas yang 

menyebabkan pemborosan dapat terlihat dengan lebih 

jelas. Selain itu, BPMN juga membantu dalam 

mengidentifikasi hambatan proses seperti queue time, 

bottleneck, dan time cost pada aktivitas pengadaan 

barang. 

 

2.4. Value Added Analysis (VAA) 

Value Added Analysis (VAA) digunakan untuk 

mengelompokkan aktivitas berdasarkan nilai tambah 

yang diberikan dalam suatu proses bisnis [16].  

Aktivitas pada VAA dibedakan menjadi value 

added activity (VA) , business value added activity 

(BVA), dan non-value added activity (NVA). 

Aktivitas diklasifikasikan menjadi Value Added (VA), 

Business Value Added (BVA), dan Non-Value Added 

(NVA). Pada penelitian ini, VAA digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas pemborosan pada proses 

pengadaan barang CV. Fahresa Jaya Pratama. 

Value Added Analysis (VAA) digunakan untuk 

mengelompokkan aktivitas berdasarkan nilai tambah 

yang diberikan dalam suatu proses bisnis [16]. 

Aktivitas pada VAA dibedakan menjadi value added 

activity (VA) , business value added activity (BVA), 

dan non-value added activity (NVA). Aktivitas 

diklasifikasikan menjadi Value Added (VA), Business 

Value Added (BVA), dan Non-Value Added (NVA). 

Pada penelitian ini, VAA digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas pemborosan pada proses 

pengadaan barang CV. Fahresa Jaya Pratama. 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 5, Oktober 2026 

 

7762 

2.5. Root Cause Analysis 

Root Cause Analysis merupakan metode analisis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab 

suatu permasalahan secara sistematis sehingga solusi 

perbaikan yang dihasilkan dapat lebih tepat sasaran 

[23].  

Dalam penelitian ini, Root Cause Analysis 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 

terjadinya inefisiensi pada proses pengadaan barang 

berdasarkan aspek man, method, machine, dan 

material. Analisis ini membantu mengidentifikasi 

penyebab utama munculnya waste seperti waiting, 

overprocessing, dan motion pada proses bisnis 

pengadaan barang CV. Fahresa Jaya Pratama. 

 

2.6. Seven Waste dalam Lean 
Konsep lean mengenal tujuh jenis pemborosan 

(seven waste) yang dikenal dengan istilah 

TIMWOOD, yaitu Transportation, Inventory, Motion, 

Waiting, Overproduction, Overprocessing, dan 

Defects [14].  

Ketujuh jenis pemborosan tersebut digunakan 

sebagai dasar identifikasi aktivitas yang menyebabkan 

inefisiensi proses bisnis. 

Transportation merupakan perpindahan material 

atau informasi yang tidak diperlukan, inventory adalah 

penumpukan persediaan berlebih, motion merupakan 

pergerakan kerja yang tidak efektif, waiting adalah 

waktu tunggu akibat keterlambatan proses, 

overproduction terjadi ketika proses dilakukan 

melebihi kebutuhan, overprocessing merupakan 

aktivitas yang dilakukan secara berulang, sedangkan 

defects merupakan kesalahan proses yang 

menyebabkan pekerjaan ulang. 

Pada penelitian ini, waste yang paling dominan 

pada proses pengadaan barang CV. Fahresa Jaya 

Pratama adalah waiting, overprocessing, dan motion. 

Waiting terjadi akibat lamanya proses approval dan 

konfirmasi stok supplier, overprocessing disebabkan 

oleh koordinasi dan pengumpulan data yang masih 

dilakukan secara manual, sedangkan motion terjadi 

karena aktivitas komunikasi dan monitoring 

pengadaan yang belum terintegrasi secara sistematis.  

 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.  Penelitian Terdahulu 

Peneliti Metode Hasil Penelitian Research Gap 

Nurhadyan 

dan Suryani 

[3] 

Lean Procurement dan 

Value Stream Analysis 

Mengidentifikasi waste dan 

mempercepat proses pengadaan 

barang. 

Belum mengintegrasikan BPMN dan 

Lean BPI dalam analisis proses bisnis. 

Fahturizal dan 

Taufik [9] 

Value Stream Mapping 

(VSM) 

Mengurangi keterlambatan pada 

proses pengadaan material.. 

Fokus pada VSM dan belum 

mengombinasikan BPMN serta Lean BPI. 

Oyewobi dkk. 

[10] 

Lean Construction dan 

Value Stream Mapping 

Membahas penerapan lean 

dalam industri konstruksi. 

Belum berfokus secara spesifik pada 

efisiensi proses pengadaan barang. 

Fetais dkk. 

[11] 

Business Process 

Reengineering (BPR) 

Menganalisis faktor 

keberhasilan implementasi 

perbaikan proses bisnis. 

Tidak membahas pendekatan perbaikan 

bertahap (incremental) berbasis lean. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian terdahulu telah 

membahas penerapan Lean, VSM, dan BPR dalam 

meningkatkan efisiensi proses bisnis. Namun, belum 

ditemukan penelitian yang mengombinasikan Lean 

BPI, VSM, dan BPMN untuk menganalisis proses 

pengadaan barang pada perusahaan kontraktor fasad 

bangunan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis 

inefisiensi dan perancangan proses bisnis usulan pada 

CV. Fahresa Jaya Pratama. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi langsung, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. 

 

 
Gambar 1. Metode penelitian 

Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang 

dianalisis bersifat kontekstual dan prosedural, 

sehingga memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap kondisi aktual proses bisnis, bukan sekadar 

pengukuran statistik. Observasi dilakukan untuk 

mencatat durasi aktual setiap aktivitas pengadaan, 

wawancara semi-terstruktur dilaksanakan bersama 

owner dan project manager CV. Fahresa Jaya Pratama 

selaku pihak yang terlibat langsung, sedangkan 

dokumentasi berupa catatan pengadaan dan riwayat 

komunikasi digunakan sebagai instrumen pendukung. 

Secara garis besar, tahapan penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1, terdiri dari sembilan tahapan 

sistematis. Penelitian diawali dengan identifikasi 

masalah berdasarkan observasi, dilanjutkan studi 

literatur untuk membangun landasan teori yang 

mencakup konsep Lean Business Process 

Improvement, Value Stream Mapping), BPMN, Value 

Added Analysis, dan Root Cause Analysis. Setelah 

pengumpulan data dinyatakan representatif, disusun 

Current State Value Stream Map untuk memetakan 

aliran nilai dan menghitung total lead time serta 

Process Cycle Efficiency (PCE) menggunakan rumus 

PCE = (Value-Added Time / Total Lead Time) × 
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100%. Proses bisnis kondisi saat ini kemudian 

dimodelkan secara terstruktur menggunakan standar 

BPMN guna mengidentifikasi hambatan seperti 

bottleneck dan queue time. Selanjutnya, berdasarkan 

pemodelan tersebut, dilakukan identifikasi waste 

menggunakan kerangka seven waste dan analisis akar 

penyebab menggunakan diagram Fishbone 

berdasarkan faktor man, method, machine, dan 

material. Selanjutnya, VAA digunakan untuk 

mengklasifikasikan setiap aktivitas ke dalam kategori 

Value Added (VA), Business Value Added (BVA), 

atau Non-Value Added (NVA) sebagai dasar 

perancangan proses bisnis To-Be. Proses To-Be 

dimodelkan kembali menggunakan BPMN dan 

dibandingkan langsung dengan kondisi As-Is untuk 

mengukur estimasi peningkatan efisiensi, sebelum 

penelitian diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan 

saran perbaikan bagi perusahaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Current State Value Stream Map 

Tahap awal dalam analisis ini adalah memetakan 

aliran informasi dan material pada proses pengadaan 

saat ini untuk mengidentifikasi titik-titik inefisiensi. 

Hasil pemetaan tersebut disajikan dalam Current State 

Value Stream Map pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Current state Value Stream Map diagram 

proses As-Is pengadaan barang. Versi resolusi tinggi 

tersedia disini 

 

Berdasarkan pada gambar 2, diperoleh total 

process time sebesar 2100 menit. Sementara itu, total 

waiting time yang terjadi antar aktivitas mencapai 

1860 menit. Tingginya proporsi waktu tunggu ini 

menunjukkan adanya aktivitas menunggu yang sangat 

dominan dalam siklus pengadaan material di 

perusahaan. Untuk mengetahui total waktu yang 

dibutuhkan dalam satu siklus pengadaan dari awal 

hingga akhir, dilakukan perhitungan total lead time. 

Nilai ini diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 

durasi proses (process time) dan waktu tunggu (wait 

time) pada setiap tahapan dalam alur pengadaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan Current State Value 

Stream Mapping, diketahui bahwa total process time 

sebesar  2100  menit dan total waiting time sebesar  

1860 menit. 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 = 2100 + 1860                      (3) 

 

Dengan menggunakan rumus perhitungan total 

lead time, diketahui bahwa total lead time pada proses 

pengadaan barang adalah sebesar: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 = 3960 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡                      (4) 

Dengan demikian, total lead time pada proses 

pengadaan barang adalah sebesar 3960 menit atau 

setara dengan 66 jam. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa proses pengadaan masih memiliki waktu 

tunggu yang cukup tinggi sehingga menyebabkan 

keseluruhan durasi proses menjadi lebih panjang. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan value added time 

yang bertujuan untuk mengetahui total waktu aktivitas 

yang memberikan nilai tambah secara langsung 

terhadap proses pengadaan barang. Berdasarkan hasil 

identifikasi aktivitas pada Current State Value Stream 

Mapping, diperoleh total Value Added time sebesar: 

 

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 = 540 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡                     (5) 

 

Kemudian, nilai Process Cycle Efficiency 

dihitung dengan membandingkan Value Added Time 

terhadap total lead time menggunakan rumus berikut 

 

PCE=
540

3960
×100%                           (6) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai 

Process Cycle Efficiency (PCE) pada proses 

pengadaan barang sebesar 13,64%. Angka ini 

memberikan gambaran bahwa sebagian besar waktu 

dalam siklus pengadaan (sekitar 86,36%) dihabiskan 

untuk aktivitas non-nilai tambah atau pemborosan 

(waste), yang menjadi dasar urgensi dilakukannya 

perbaikan alur proses bisnis. 

 

4.2. BPMN Pengadaan Barang (As-Is) 

 Pemodelan As-Is dilakukan menggunakan 

standar Business Process Model and Notation 

(BPMN) untuk memetakan alur aktivitas pengadaan 

saat ini secara sistematis guna mempermudah 

identifikasi hambatan proses. Diagram ini 

menggambarkan kondisi riil perusahaan sebelum 

dilakukan intervensi perbaikan, yang pada CV. 

Fahresa Jaya Pratama prosesnya masih didominasi 

oleh koordinasi manual melalui aplikasi WhatsApp. 

Alur proses bisnis pengadaan saat ini disajikan pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram proses As-Is pengadaan barang. 

Versi resolusi tinggi tersedia disini  

 

Pada kondisi saat ini, proses pengadaan barang 

masih dilakukan secara manual, mulai dari komunikasi 

dengan supplier, pengumpulan quotation, proses 

approval Purchase Order (PO), hingga monitoring 

pengiriman barang. Berdasarkan hasil observasi, 

proses pengadaan barang melibatkan beberapa divisi, 

yaitu Procurement, Purchasing Admin, Manager, dan 

Supplier. Namun, proses bisnis yang masih dilakukan 

https://drive.google.com/file/d/1LI-piafzM01pYbCnPch2JeJ4NA90WAmT/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1vdd0rl2XpEmzQddRwvR0wDG3uZAcwTww/view?usp=sharing
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secara manual menyebabkan terjadinya beberapa 

waste, seperti waiting, overprocessing, dan motion. 

Permasalahan tersebut berdampak pada tingginya lead 

time proses pengadaan barang serta menurunkan 

efisiensi proses bisnis perusahaan.  

Berdasarkan hasil simulasi BPMN pada analisis 

queue time, aktivitas “kirim stock inquiry” memiliki 

waktu antrean paling tinggi dibandingkan aktivitas 

lainnya, yaitu mencapai hampir 16 jam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pengecekan ketersediaan 

stok yang masih dilakukan secara manual menjadi 

hambatan utama (bottleneck) dalam proses pengadaan 

barang. Lamanya waktu tunggu tersebut menyebabkan 

terjadinya pemborosan waktu produktif dan 

memperlambat alur proses pengadaan secara 

keseluruhan. Selain itu, tingginya antrean pada 

aktivitas ini juga menunjukkan kurang optimalnya 

sistem komunikasi antara perusahaan dengan supplier. 

Hasil simulasi BPMN pada analisis time cost 

menunjukkan adanya peningkatan biaya operasional 

yang signifikan setelah proses berjalan lebih dari 15 

jam. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

keterlambatan respons dari supplier dalam 

memberikan penawaran atau konfirmasi berdampak 

langsung terhadap meningkatnya biaya proses 

pengadaan barang. Semakin lama waktu tunggu yang 

terjadi, maka semakin besar pula biaya operasional 

yang harus dikeluarkan perusahaan akibat penggunaan 

sumber daya yang terus berjalan selama proses 

berlangsung. 

Sementara itu, berdasarkan analisis cost per flow 

object, aktivitas pemilihan supplier memiliki nilai 

biaya waktu (time cost) paling tinggi dibandingkan 

aktivitas lainnya. Tingginya biaya pada aktivitas 

tersebut menunjukkan adanya pemborosan kategori 

overprocessing, di mana staf harus melakukan proses 

perbandingan data penawaran secara manual dan tidak 

terstruktur. Kondisi ini menyebabkan penggunaan 

waktu dan sumber daya menjadi tidak efisien karena 

proses evaluasi supplier dilakukan secara berulang dan 

membutuhkan usaha yang lebih besar. 

 

4.3. Tabel Identifikasi Waste 

Berdasarkan hasil simulasi model proses bisnis, 

ditemukan beberapa aktivitas yang dikategorikan 

sebagai waste atau aktivitas non-nilai tambah. 

Identifikasi ini dilakukan untuk memetakan akar 

penyebab inefisiensi serta dampaknya terhadap 

performa pengadaan di CV. Fahresa Jaya Pratama. 

Hasil identifikasi pemborosan tersebut disajikan 

secara rinci pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Identifikasi Waste 

Jenis waste Aktivitas Penyebab Dampak 

Waiting minta approval PO dari manager approval manager lambat 
Total Durasi Proses Pengadaan 

bertambah 

Waiting 
Menunggu informasi stok 

supplier 
Konfirmasi stok lambat Menghambat proses seleksi supplier 

Waiting Monitoring follow-up pengiriman Konfirmasi masih manual Informasi pengiriman terlambat 

Overprocessing Pemilihan supplier Proses berulang Menambah durasi proses pengadaan 

Overprocessing kumpulkan quotation 
Pengumpulan masih 

manual 

Proses administrasi menjadi lebih 

panjang 

Motion Koordinasi pengadaan 
Komunikasi masih 

manual 
Informasi pengadaan kurang efisien 

 

Berdasarkan tabel 2, ditemukan beberapa jenis 

waste yang dominan pada proses pengadaan barang, 

yaitu waiting, overprocessing, dan motion. Waste 

waiting terjadi pada proses approval Purchase Order, 

menunggu informasi stok supplier, serta monitoring 

pengiriman barang. Selain itu, proses pemilihan 

supplier dan pengumpulan quotation yang masih 

dilakukan secara manual menyebabkan terjadinya 

overprocessing sehingga meningkatkan durasi proses 

pengadaan barang, biaya operasional (time cost), serta 

menurunkan efisiensi proses bisnis perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

4.4. Root Cause Analysis 

Setelah mengidentifikasi berbagai bentuk 

pemborosan pada tahap sebelumnya, dilakukan 

analisis mendalam untuk menemukan akar penyebab 

inefisiensi menggunakan diagram Fishbone. Analisis 

ini memetakan hubungan sebab-akibat antara berbagai 

faktor operasional dengan munculnya waste dominan 

di CV. Fahresa Jaya Pratama, sebagaimana disajikan 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram fishbone proses pengadaan 

barang. Versi resolusi tinggi tersedia disini  

 

Berdasarkan Gambar 4, hasil identifikasi waste 

pada proses pengadaan barang selanjutnya dianalisis 

menggunakan diagram Fishbone untuk mengetahui 

akar penyebab terjadinya inefisiensi proses. Hasil 

https://drive.google.com/file/d/1Iv9nW9xOYMrb25ptY3HuX1yFn0ab5d-T/view?usp=sharing
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analisis menunjukkan bahwa permasalahan pada 

proses pengadaan barang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama, yaitu man, method, machine, dan 

material. Pada faktor man, permasalahan disebabkan 

oleh tingginya ketergantungan terhadap persetujuan 

manajer serta komunikasi antar pihak yang masih 

dilakukan secara manual. Pada faktor method, proses 

seleksi supplier dan approval masih dilakukan secara 

manual sehingga memperlambat proses evaluasi dan 

pengambilan keputusan. Selanjutnya, pada faktor 

machine, belum adanya integrasi sistem antara 

perusahaan dan supplier menyebabkan proses 

komunikasi, monitoring pengiriman, dan pertukaran 

informasi masih dilakukan secara manual. Sementara 

itu, pada faktor material, data penawaran supplier 

yang belum terstruktur serta informasi stok yang tidak 

real-time menyebabkan proses pengadaan menjadi 

lebih lambat dan kurang efisien. Kondisi tersebut 

meningkatkan potensi terjadinya waste berupa 

waiting, motion, dan overprocessing pada proses 

bisnis pengadaan barang. Temuan ini menegaskan 

perlunya perbaikan berbasis sistem informasi untuk 

mengeliminasi hambatan-hambatan tersebut guna 

meningkatkan produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

4.5. Value Added Analysis 

Untuk menghasilkan rekomendasi perbaikan 

yang tepat, dilakukan pengelompokan aktivitas 

berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan bagi 

perusahaan. Analisis ini membagi setiap langkah kerja 

ke dalam kategori Value Added (VA), Business Value 

Added (BVA), dan Non-Value Added (NVA). Hasil 

pemetaan nilai tambah pada proses bisnis pengadaan 

material eksisting di CV. Fahresa Jaya Pratama 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Analisis Value Added 

No Aktivitas Kategori 

1 
terima daftar kebutuhan 

material 
VA 

2 validasi spesifikasi teknis VA 

4 tentukan kuantitas VA 

5 Estimasi wastage allowance BVA 

6 susun RAM BVA 

7 Memilih supplier VA 

8 Kirim stock inquiry NVA 

9 Terima balasan informasi stok NVA 

10 Cek kesesuaian VA 

11 kumpulkan quotation sementara NVA 

12 Menyusun Purchase Order VA 

13 Minta approval PO dari Manajer BVA 

14 Terima approval PO BVA 

15 Terima konfirmasi penerimaan PO NVA 

16 Pastikan jadwal pengiriman BVA 

17 Kirim kepastian jadwal pengiriman NVA 

18 
Terima kepastian jadwal 

pengiriman 
NVA 

19 
Minta invoice & dokumen 

pendukung 
BVA 

20 
Buat invoice & dokumen 

pendukung 
VA 

No Aktivitas Kategori 

21 
Terima invoice & dokumen 

pendukung 
VA 

22 Susun catatan pengadaan BVA 

23 Kirim catatan pengadaan NVA 

24 Terima catatan pengadaan NVA 

25 Monitoring follow-up pengiriman NVA 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa dari total 25 

aktivitas yang dijalankan, terdapat porsi aktivitas 

berkategori Non-Value Added (NVA) yang cukup 

dominan. Aktivitas NVA ini, seperti pengiriman stock 

inquiry secara manual dan menunggu balasan 

informasi stok, merupakan bentuk pemborosan 

(waste) yang tidak memberikan nilai tambah namun 

memperpanjang durasi proses secara signifikan. 

Temuan ini selaras dengan hasil perhitungan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas 

bernilai tambah hanya memakan waktu 540 menit dari 

keseluruhan lead time sebesar 3.960 menit. 

Selain itu, aktivitas berkategori Business Value 

Added (BVA) seperti proses persetujuan (approval) 

dan penyusunan catatan pengadaan teridentifikasi 

masih dilakukan secara manual, yang memicu 

munculnya pemborosan kategori overprocessing. 

Tingginya ketergantungan pada koordinasi manual 

melalui WhatsApp menyebabkan alur informasi 

menjadi tidak terstruktur dan sulit untuk dimonitor 

secara real-time. Oleh karena itu, diperlukan 

transformasi proses menuju sistem digital terintegrasi 

untuk mengeliminasi aktivitas manual tersebut, 

sehingga siklus pengadaan dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. 

  

4.6. Rekomendasi Proses Bisnis Pengadaan 

Barang (To-Be) 

Berdasarkan hasil analisis akar permasalahan dan 

identifikasi waste pada proses sebelumnya, disusun 

rancangan proses bisnis To-Be sebagai solusi untuk 

mengoptimalkan efisiensi operasional perusahaan. 

Rancangan ini mengintegrasikan teknologi informasi 

untuk mengeliminasi hambatan manual yang selama 

ini memicu tingginya lead time di CV. Fahresa Jaya 

Pratama. Alur proses bisnis usulan digambarkan 

melalui diagram BPMN pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 5. Diagram proses To-Be pengadaan barang. 

Versi resolusi tinggi tersedia disini 

 

Proses pengadaan barang To-Be 

mengintegrasikan sistem digital mulai dari tahap awal, 

di mana divisi procurement menerima daftar 

kebutuhan material yang divalidasi secara teknis 

bersama tim proyek. Inovasi utama dalam rancangan 

ini terletak pada fungsi cek stok yang kini dijalankan 

https://drive.google.com/file/d/1Agj5jRoC1ZvWQ4hdq8BV9KGkhpwVRVG-/view?usp=sharing
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sebagai service task melalui integrasi Application 

Programming Interface (API) langsung ke sistem 

supplier. Dengan integrasi ini, aktivitas pengecekan 

stok yang sebelumnya menjadi bottleneck dapat 

dilakukan secara otomatis jika stok tersedia, sehingga 

sistem dapat langsung mengumpulkan quotation untuk 

menyusun perbandingan harga,. 

Selain itu, tahap pemilihan supplier didukung 

oleh database terpusat berupa katalog supplier, yang 

memungkinkan staf menentukan kandidat penyedia 

barang tanpa pencarian manual yang berulang 

(overprocessing). Efisiensi alur persetujuan juga 

ditingkatkan melalui fitur auto-approval untuk 

transaksi bernilai rendah di bawah Rp5.000.000, guna 

mempercepat durasi birokrasi internal. Seluruh 

pemantauan status pengiriman kemudian dialihkan ke 

monitoring dashboard yang terbaru secara real-time, 

guna memastikan transparansi data dan mempercepat 

siklus pengadaan secara keseluruhan. 

Untuk memberikan gambaran jelas mengenai 

dampak dari usulan perbaikan ini, dilakukan 

perbandingan antara kondisi As-Is dan To-Be yang 

disajikan pada Tabel 4 

 

Tabel 4.  Perbandingan As-Is dan To-Be 

Aktivitas As-Is To-Be Dampak 

Cek Stok Manual via telepon/email Integrasi dengan API supplier Mengurangi waiting time 

Pilih Supplier Memilih secara manual Rekap otomatis sistem 
Hemat waktu & biaya 

operasional 

Proses 

Persetujuan 
Approval manual 

Auto-approval untuk nilai transaksi di 

bawah Rp 5.000.000 
Persetujuan lebih cepat 

Status 

Pengiriman 
Monitoring manual monitoring dashboard secara real-time Informasi lebih transparan 

  

Berdasarkan tabel 4, dilakukan perbandingan 

antara kondisi As-Is dan To-Be untuk mengidentifikasi 

peningkatan proses setelah usulan perbaikan 

diterapkan. Pada kondisi As-Is, sebagian besar 

aktivitas masih dilakukan secara manual sehingga 

menyebabkan keterlambatan proses, tingginya waiting 

time, serta kurang efisiennya koordinasi antar pihak. 

Sementara itu, pada kondisi To-Be, proses pengadaan 

dirancang dengan dukungan otomatisasi dan integrasi 

sistem untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Perubahan ini tidak hanya mempercepat alur 

pengadaan, tetapi juga mengurangi aktivitas non-value 

added yang sebelumnya mendominasi proses bisnis 

perusahaan serta meningkatkan transparansi dan 

akurasi informasi selama proses berlangsung. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tabel 1, inefisiensi pada proses 

bisnis pengadaan barang CV. Fahresa Jaya Pratama 

ditemukan tiga jenis waste dominan yaitu waiting, 

overprocessing, dan defects yang mengakibatkan total 

lead time sebesar 3.960 menit (66 jam) dengan process 

cycle efficiency hanya 13,64%. Bottleneck utama 

terjadi pada pengecekan stok secara manual yang 

menyebabkan antrean hingga 16 jam, serta proses 

pemilihan supplier dan approval Purchase Order yang 

masih bergantung pada koordinasi informal melalui 

WhatsApp tanpa SOP tertulis. Melalui pendekatan 

lean business process improvement dan value stream 

mapping, diusulkan empat perbaikan utama: (1) 

pengecekan stok manual digantikan dengan service 

task terintegrasi melalui API supplier, menghilangkan 

waiting time 16 jam; (2) pemilihan supplier manual 

digantikan sistem rekapitulasi penawaran otomatis 

berbasis katalog supplier guna mereduksi biaya 

operasional secara signifikan; (3) proses persetujuan 

purchase order dioptimalkan dengan fitur auto-

approval untuk transaksi di bawah Rp5.000.000 guna 

meningkatkan efisiensi alur persetujuan dan 

meminimalkan penumpukan dokumen administratif; 

serta (4) pemantauan pengiriman manual digantikan 

monitoring dashboard real-time untuk meningkatkan 

transparansi dan akurasi informasi. Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan: (1) implementasi dan 

pengujian langsung sistem To-Be guna mengukur 

peningkatan PCE secara empiris; (2) perluasan analisis 

waste pada proses bisnis lain seperti manajemen 

proyek dan pengelolaan keuangan; (3) pengembangan 

penelitian serupa pada perusahaan kontraktor ACP 

berskala lebih besar untuk menguji generalisasi 

temuan; serta (4) integrasi pendekatan Business 

Process Reengineering (BPR) apabila perbaikan 

incremental dinilai tidak lagi memadai dalam 

menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks. 
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